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eberapa bulan lalu,

Ethan Mollick, seorang

profesor di Wharton Sc-

hool of the University of

Pennsylvania, meminta
para mahasiswa MBA-nya ber-
main-main dengan GPT (Genera-
tive Pre-Trained Transformer), se-
buah sistem kecerdasan buatan
(artificial intelligent, Al) yang dirilis
OpenAl, laboratorium riset Al
yang didanai Elon Musk. Rupanya,
sang profesor penasaran. Apakah
teknologi ini dapat menulis esai
berdasarkan topik yang dibahas
dalam mata kuliahnya?

Mahasiswa diminta membuat

esai tentang kekuatan teknologi
dengan menggunakan GPT. Ar-
tinya, mahasiswa cukup menga-
jukan pertanyaan atau perintah

berdasar tema itu kepada GPT,
dan mesin cerdas ini yang akan
menyuguhkan jawabannya dalam
bentuk esai yang kompleks. Ha-
silnya? Esai yang dihasilkan oleh
algoritma ini, menurut penilaian
Prof. Mollick: “At least reasonable.
Yang juga luar biasa, esai ini juga
lolos uji plagiarisme di aplikasi
Turnitin. Performa mesin kecer-
dasan buatan itu, Prof. Mollick
menyimpulkan, sangat bagus
(Heilweil, 2022).

Meski ditaburi banyak kritik,
jutaan orang kini sudah ber-
main-main dengan Al. GPT yang
digunakan Mollick sudah bisa
diakses di seluruh dunia. Sistem
Al ini bisa dipasangkan di brow-
ser, bahkan WhatssApp atau
Line Anda. Akhir November 2022

”
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kemarin, versi terbarunya yang
lebih canggih sudah muncul, dan
diberi nama ChatGPT. Sekadar in-
formasi, chatterbot (disebut juga
chatbot atau bots) adalah pro-
gram komputer yang dirancang
untuk menyimulasikan percakap-
an intelektual dengan satu atau
lebih manusia, baik secara audio
maupun teks (Caldarini, Jaf, &
McGarry, 2022).

Meskipun fungsi utama chatbot
adalah meniru percakapan ma-
nusia, namun ChatGPT memiliki
banyak keistimewaan. ChatGPT
mampu menulis dan men-debug
program komputer; mencipta-
kan musik, teleplay, dongeng,
dan esai; menjawab pertanyaan
ujian (terkadang jawabannya
berada di atas level rata-rata
peserta ujian manusia) (Heilwe-
il, 2022); menulis puisi dan lirik
lagu (Reich, 2022); menirukan
sistem Linux; menyimulasikan
seluruh ruang obrolan; bermain
game; dan menyimulasikan ATM
(Edwards, 2022); hingga menje-
laskan mekanika kuantum secara
sederhana dan menulis makalah
atau artikel penelitian secara
panjang lebar (Hughes, 2023).
Mesin Al ini mampu menyarikan
informasi yang bersumber dari
berbagai massive database. Di-
banding pendahulunya (Instruc-
tGPT), ChatGPT tampak lebih
mampu meminimalisasi bias
jawaban yang dihasilkan (Chawla,
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2022). Sedemikian canggihnya,
sampai-sampai ChatGPT disebut
sebagai “state-of-the-art language
processing”, yang mampu meng-
hasilkan teks yang mirip manusia
(human-like text) dan memiliki
beragam aplikasi, termasuk pe-
nerjemahan bahasa, pemodelan
bahasa, dan menghasilkan teks
untuk aplikasi seperti chatbot.

Penasaran? Anda bisa menco-
banya sendiri. Silakan unduh
programnya, dan ketik perintah
atau pertanyaan apapun, bahkan
termasuk ramalan masa depan.
Berapa jumlah populasi dunia
pada 20307 Seperti apa tingkat
literasi dunia pada 20307 Apakah
jumlah lapangan kerja tersedia
lebih banyak pada 20307 Seperti
apa kondisi iklim pada 2030?
Apakah akan ada varian baru Co-
vid di masa depan? Atau bahkan
pertanyaan privat seperti: apakah
saya akan menjadi orang kaya
pada 2030?

Seorang penulis blog teknologi
pernah mencoba mengajukan
pertanyaan-pertanyaan itu.
Ketika ditanya berapa popula-

si dunia pada 2030, ChatGPT
mampu meresponnya dengan
luar biasa berbasis data serta
prediksi PBB, bahkan mengelabo-
rasinya dengan tata bahasa yang
rapi. Lengkap dengan berbagai
argumentasinya. Mari kita lihat
kutipan cara menjawabnya:



"According to the United Nations, the
world's population is currently around 7,9
billion and is projected to reach around 8,5
billion by 2030. However, it is important to
note that population projections are ba-
sed on a number of assumptions and are
subject to change based on future develop-
ments. Population is influenced by a variety
of complex and interconnected factors,
such as fertility rates, mortality rates, im-
migration, emigration, and overall econo-
mic and societal conditions. Population
can also be affected by unexpected events,
such as natural disasters, epidemics, and
political or social unrest. In general, the
world’s population is expected to continue
to grow in the coming decades, although
the rate of growth may vary by region. The
United Nations projects that the world’s
population will reach around 9,7 billion by
2050 and 11,2 billion by 2100...

(Chawla, 2022)”
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Ketika disodori pertanyaan pri-
badi seperti “berapa penghasilan
saya pada 2030,” ChatGPT juga
menjawabnya dengan cara yang
sama:

“It is difficult to predict with cer-
tainty what your earning potential
will be in 2030, as it will depend on
a variety of factors, such as your
education, skills, experience, and
career path, as well as economic
and societal conditions at the time.
In general, economic conditions
can influence earning potential,

as they can affect the demand for
certain goods and services, and
the availability of jobs in different
industries. Economic conditions
can also affect the supply of labor,
as well as the level of competition
for jobs, which can impact the sa-
laries and wages that are offered...
To increase your earning potential,
you may want to consider investing
in your education and training,
building our skills and knowledge,
and gaining relevant experience
through internship, part-time jobs,
or other opportunities. You may
want to consider networking and
building relationships within your
industry, as these can help you to
learn about new job opportuniti-
es and to build your professional
reputation (Chawla, 2022).”

Coba baca baik-baik jawabannya.
Mesin kecerdasan buatan ini
bahkan mengajari kita (manusia)
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cara mengembangkan karir dan
pendapatan. Kalau ditanya soal
agama, ChatGPT pun akan men-
ceramahi kita seolah-olah dia
agamawan. Tanya apapun, Chat-
GPT akan menjawabnya dengan
akurasi, kemampuan elaborasi
serta tata bahasa yang canggih.

Dan sekarang, ChatGPT ini
menjadi pusat perhatian di dunia
pendidikan tinggi, terutama
terkait dengan etika atau plagia-
risme. Bayangkan apa yang bisa
dilakukan peserta didik dengan
ChatGPT. Dosen boleh membe-
ri tugas sesulit atau sebanyak
apapun, mahasiswa akan mudah
mengerjakannya. Cepat, tanpa
perlu mengeluarkan keringat.
Tanpa perlu belajar, peserta didik
bisa lulus ujian, atau membuat
paper sepanjang apapun. Suka
atau tidak suka, inovasi teknologi
ini akan mewarnai disrupsi yang
melanda pendidikan tinggi pada
2023. Saat ini memang belum
jelas berapa banyak siswa atau
mahasiswa yang menggunakan
ChatGPT. Di beberapa kota atau
negara bagian di AS, sejumlah se-
kolah sudah melarang pengguna-
an sistem Al ini. Namun sampai
kapan? Dalam waktu tidak terlalu
lama, semua orang di planet ini
akan mengetahui masin Al ini,
dan kemungkinan besar akan
menggunakannya. Perkembang-
an Al sudah tiba pada fase point
of no return.
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Poin krusialnya sebetulnya ada
pada persoalan bagaimana para
akademisi menemukan cara
untuk merespon situasi seperti
ini, atau seperti apa kurikulum di
perguruan tinggi (berikut meto-
de pembelajarannya) disesuai-
kan. Mengutip Newman (2023),
tahun-tahun yang akan datang
tidak akan ditentukan oleh
seberapa cepat kita mengadopsi
digital;

tetapi lebih di-
tentukan oleh
cara kita men-

transformasi
konten digital men-
jadi sesuatu yang

lebih relevan
dan memenu-
hi ekspek-
tasi publik

yang beragam ser-
ta berubah cepat.

Belajar dari kasus di Amerika
Serikat, awalnya sejumlah pendi-
dik memang berusaha melarang
penggunaan perangkat ini oleh
siswa. Namun setelah menyadari
hal ini akan menjadi hal biasa,
mereka mengintegrasikannya

ke dalam instruksi dan penilai-
an. Tidak mungkin bagi pendi-
dikan tinggi untuk menolak Al,
apalagi bisnis dan industri bisa
dipastikan akan menggunakan-
nya untuk efisiensi dan akurasi
layanan. Artinya, mahasiswa
akan berkarir di lingkungan yang
kaya akan Al (Al rich-environment).
Mereka akan diminta mengguna-
kan teknologi ini sebaik-baiknya
agar dapat bekerja efektif. Oleh
karena itu, pendidik wajib me-
mastikan peserta didik memiliki
pengalaman dengan teknologi
serta mengembangkan praktik
yang efektif untuk penggunaan
yang optimal.

Hal ini mungkin akan “memaksa”
pendidik beradaptasi dengan
mengizinkan akses peserta didik
ke ChatGPT saat mengerjakan
tugas atau bahkan ujian. Pendi-
dik perlu memikirkan kembali
metode assessments, termasuk
alat serta ukurannya, agar linier
dengan karir yang ditempuh
peserta didik di masa depan. Me-
reka hampir bisa dipastikan akan
memiliki akses ke beragam Al
generatif untuk teks dan gambar,
juga video dan VR. Jadi, penilai-
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an pendidik harus berevolusi

ke arah penilaian pembelajaran
yang lebih otentik (Schroeder,
2023). Zaman berubah, dan terus
berubah makin cepat diterpa
disrupsi digital. Kurikulum dan
tata cara pembelajaran harus
disesuaikan. Tanpa itu, materi
pembelajaran akan terlihat tidak
relevan.

Yang harus juga dipikirkan adalah
warning yang dikirim ekonom
Paul Krugman di The New York
Times. Di kolom opini salah satu
media paling prestisius di AS itu
dia menulis, kehadiran ChatGPT
mempengaruhi kebutuhan kepa-
da knowledge workers (Krugman,
2022). Yang dimaksud knowled-
ge workers adalah pekerja yang
modal utamanya adalah pengeta-
huan. Misalnya programmer, fisi-
kawan, farmasis, arsitek, saintis,
akuntan publik, pengacara,
jurnalis, termasuk akademisi atau
dosen, yang pekerjaannya adalah
“berpikir untuk hidup (Davenport,
2005).” Sampai hari ini, pengaruh
ChatGPT terhadap dunia akade-
mis (khususnya penulisan naskah
ilmiah) memang belum sepenuh-
nya dipahami. Tapi para pendidik
sebaiknya mulai memikirkan

cara meresponnya, dan dalam
saat yang sama beradaptasi

agar tetap memiliki kemampuan
mengembangkan critical thinking
atau reasoning.
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The funny thing is, mengutip Alex
Hughes (penulis spesialis isu
robotics, Al, dan teknologi masa
depan), selama bertahun-tahun
dunia dicekam ketakutan pada
artificial intelligent. Bahkan ba-
nyak orang yakin pengambilalih-
an duniaoleh robot atau Al akan
segera terjadi. Tapi siapa sangka,
pengambilalihan dunia itu bisa
saja akan dimulai dari dunia seni
dan sastra (Hughes, 2023). Dan
bisa jadi, pintu masuknya ada-
lah kecerdasan buatan seperti
ChatGPT.

‘Upstart Disruptors’ vs. ‘In-
cumbent Titans’

Sekarang, yuk arahkan pandang-
an ke Google. Baru-baru ini,
Google mendeklarasikan pro-
gram Google Career Certificates,
yang dinilai banyak pihak akan
mengubah peta kontestasi pasar
di lingkungan pendidikan tinggi.
Google mulai bertindak seperti
universitas, menawarkan kreden-
sial singkat khusus profesi yang
dapat diselesaikan hanya dalam
enam bulan. Mau menjadi analis
data atau desainer UX? Google
Career Certificates menyajikan
jalur menuju pekerjaan yang
bergaji tinggi, dan ups, tidak perlu
gelar sarjana.

Tentu program tidak otomatis
langsung mematikan hasrat
siswa untuk belajar di perguru-
an tinggi (PT) yang baik. Tetapi
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dengan program ini, Google akan
mengubah “arah permainan”
karena memaksa PT berpikir
“beyond degree”, dan mencipta-
kan produk pembelajaran yang
benar-benar diinginkan dan
dirasakan manfaatnya secara
langsung. Singkat kata, pendidik-
an tinggi bukan lagi satu-satunya
pilihan bagi siswa. Program yang
juga menawarkan beasiswa ini
bahkan sudah bisa diakses di
Indonesia.

Sejumlah media internasional
sudah mengirim “sinyal tanda
bahaya” kepada PT. Fortune,
misalnya, pernah menurunkan
berita dengan judul agak seram:
“A Tipping Point for Higher Ed’":
Google Launches New, Low-Cost
Online Programs for High-demand
Jobs” (Lake, 2022). Bayangkan,
media global sekelas Fortune
memilih diksi “o tipping poin”,
titik kritis bagi pendidikan tinggi.
Media-media lain juga menunjuk
program Google ini sebagai aksi
invasi bisnis ke dunia pendidikan
tinggi, bahkan ada yang menye-
butnya bisa menggantikan posisi
PT, Mari kita intip judul-judul
beritanya: “Google Career Ce-
rtificates Replace the Need for
College Education” (Powazka,
2022); “Google Career Certificates:
Heralding the Future” (Schroeder,
2022); “Google Enters Higher Ed in
a Big Way” (Schroeder, 2021); dan
masih banyak lainnya. Simak juga

diksi dalam judul-judul berita itu,
semua mengarah pada “tanda
bahaya” untuk pendidikan tinggi.

Yang ditawarkan Google ada-

lah sejenis platform yang sering
disebut Massive Online Open
Courses (MOOCs). Ini merupakan
platform kursus berskala universi-
tas yang memanfaatkan internet
(virtual) yang ditawarkan secara
luas kepada semua orang di du-
nia yang memiliki akses internet
dengan biaya minimal. Platform
ini diklaim sebagai alternatif yang
lebih egalitarian dan lebih murah
dibanding pendidikan universitas
tradisional (Al-lmarah & Shields,
2019).

Manuver Google ini (juga OpenAl
yang merilis ChatGPT) menggam-
barkan apa yang dibahas Ch-
ristensen (1997) dalam buku kla-
siknya, The Innovator’s Dilemma,
sebagai bentuk baru kompetisi
yang disebut “disruptive innova-
tion”. Buku itu menggambarkan
bagaimana perusahaan pemim-
pin pasar abai terhadap transfor-
masi yang mengubah permainan
dalam industri, seperti industri
komputer (dari mainframe ke
PC), telepon (telepon rumah ke
seluler), fotografi (film ke digital),
pasar saham (lantai ke online).
Bukan karena manajemen yang
“buruk”, tetapi karena mereka
mengikuti perintah manajemen
yang “baik”. Mereka mendengar-
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kan pelanggan, cermat mempel-
ajari tren pasar, mengalokasikan
modal untuk inovasi yang men-
janjikan pengembalian terbesar.
Tapi dalam prosesnya, mereka
mengabaikan “disruptive innova-
tion”yang membuka pasar baru
dengan produk dengan margin
lebih rendah (Murray, 2010).

Para inovator yang disruptif
(upstart disruptors, dalam hal ini
kita bisa menunjuk Google) diam-
diam menyerbu segmen pasar
yang sebetulnya bukan ranah
mereka. Awalnya tidak kelihatan
seperti ancaman bagi industri
yang sudah ada sebelumnya.
Tetapi mereka akan terus me-
ningkatkan produk, sehingga in
the end para “pengganggu pemu-
la” ini akan mengalahkan para
“incumbent titans” atau raksasa
petahana (Denning, 2016). Inilah
tanda bahaya itu. Google Career
Certificates adalah produk Goog-
le sebagai “disruptive innovator”
menunjukkan bahwa pendidikan
tinggi tradisional tidak lagi menja-
di satu-satunya lembaga pendi-
dikan tinggi.

Setelah ini, akan muncul berbagai
pendatang yang masuk ke ruang
pendidikan tinggi, menawarkan
kredensial berharga dan membe-
ri keterampilan yang dibutuhkan
untuk memulai karir profesional.
Apa lagi, banyak pemberi kerja
tidak peduli dengan akreditasi
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lembaga pendidikan, mereka
hanya peduli pada kompetensi.
Dengan kekuatan mereknya,
Google -atau brand besar lain--
dapat menawarkan kredensial
yang bernilai nyata. Perhatikan,
munculnya platform MOOCs
seperti Google Career Certificates
tiba-tiba membuat PT disebut
sebagai pendidikan “tradisional”.
Sementara platform yang dikem-
bangkan Google dilabeli “inovasi”
yang mendisrupsi.

Disrupsi memang sepotong kata
kata yang sering menggugah rasa
cemas dan bahkan mungkin rasa
takut.
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Perlukah kita
khawatir profesi
guru atau dosen

tidak lagi
dibutuh-
kan di masa

depan, karena se-
mua bisa diakses
online dan dipela-
jari secara cepat?

Saya yakin
jawabannya adalah

TIDAK.

Disrupsi, merujuk Purcell (2014),
juga menandakan pembaharuan
dan pertumbuhan. Sepanjang
kita meresponnya secara tepat
dan cepat, disrupsi justru mem-
buat kita lebih kuat. Disrupsi bisa
mendorong kita untuk berpikir
ulang tentang cara melakukan

berbagai hal, seperti model dan
tata kelola organisasi, metode
pembelajaran, penyusunan
kurikulum, hingga relasi do-
sen-mahasiswa.

IPE dan Kurikulum Lintas Di-
siplin

Mari cermati yang akan diha-
dapi generasi mendatang. Dunia
di abad XXI adalah dunia yang
rapidly changing dan hypercon-
nected. Permasalahan yang akan
diselesaikan lulusan PT sebagai
work force utama ke depannya
akan bersifat global, kompleks,
dan dinamis, sehingga mustahil
dapat diselesaikan dari satu su-
dut pandang kelimuan saja. Oleh
karenanya, PT perlu membekali
mahasiswa bukan hanya dengan
spesialisasinya (core competence
sesuai bidang ilmu), namun juga
melengkapi mahasiswa dengan
wawasan lebih holistik dan inter-
disiplin/interprofesional.

Isu atau wacana di atas sudah ba-
nyak diangkat, didiskusikan dan
dipahami bersama dalam berba-
gai dialog akademis, formal ma-
upun non formal. Yang mungkin
belum terlalu dipahami adalah
cara-cara yang lebih terstruktur
dalam mendesain proses studi/
belajar mahasiswa agar ketika
lulus memiliki kesiapan kerja dan
adaptasi dengan tuntutan karir.
PT perlu memfasilitasi jalur-jalur
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dan akses terhadap pembelajar-
an di luar bidang studi utamanya.

Pada titik inilah kita perlu menye-
but Interprofessional Education
(IPE), yang mulai menjadi waca-
na di dunia pendidikan tinggi di
Amerika Serikat sejak sekitar 50
tahun lalu. Awalnya, IPE didesain
dan diupayakan implementasinya
di program studi bidang kese-
hatan (kedokteran, keperawatan,
kesehatan masyarakat, dan far-
masi). Mengutip Gilbert (2008),
kata kuncinya adalah teamwork
collaboration dan interdisciplinary.
Setiap lulusan harus memastikan
dirinya pernah berjumpa, belajar
dan bekerja bersama calon-calon
profesional kesehatan lainnya

di kampus sebelum memasuki
dunia kerja atau profesi. Namun,
bukankah kebutuhan kolaborasi
dan lintas disiplin tidak mengenal
batas -batas keilmuan? Kolabora-
si dan lintas disiplin adalah kunci
untuk merespon masa depan.
Maka sudah keniscayaan bahwa
IPE perlu diterapkan dalam kuri-
kulum dan proses pembelajaran
di segala bidang studi.

Mengapa IPE penting? Dalam
konteks kesehatan misalnya, saat
ini kebutuhan kesehatan yang
kompleks dan membutuhkan le-
bih dari satu disiplin ilmu terkait
kebutuhan tersebut. Meminjam
argumen (Bridges et.al., 2011) IPE
merupakan pendekatan untuk
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mengembangkan mahasiswa
bidang kesehatan untuk mampu
bekerja dalam tim lintas profesi
di masa depan. Sejak awal, maha-
siswa dididik terbiasa bekerja
sama dalam keragaman disiplin
ilmu serta mengembangkan
respek dan sifat positif di antara
mereka. Pendekatan ini membu-
ka ruang berbagi keahlian dan
perspektif untuk merumuskan
tujuan bersama demi pemulihan
atau mempertahankan kesehat-
an seseorang dan meningkatkan
hasil melalui penggabungan
sumber daya.

Apa yang dimaksud IPE? Banyak
definisi, namun semua merujuk
substansi yang sama. Yang sering
dirujuk adalah definisi World
Health Organization (WHO), bah-
wa IPE merupakan pengalaman
yang terjadi ketika sekelompok
mahasiswa atau profesi kese-
hatan dari dua atau lebih latar
belakang profesi belajar tentang
sesuatu dari bersama-sama;
saling belajar dari yang lain
secara bersama-sama (WHO,
2010). Mengutip Cuff (2013), IPE
memberi mahasiswa kesempatan
belajar dan melatih keterampilan
yang meningkatkan kemampuan
mereka untku berkomunika-

si dan berkolaborasi. Melalui
pengalaman belajar dengan dan
dari profesi lain, siswa juga me-
ngembangkan kepribadian dan
penghargaan kepemimpinan satu



MENGEMBANGKAN KURIKULUM ‘KEBAL ROBOT’

sama lain, yang mempersiapkan
mereka untuk bekerja tim dan
dalam setting di mana kolaborasi
merupakan kunci sukses.

Ada empat elemen kunci yang
harus diperhatikan ketika mem-
bicarakan IPE; yaitu (1) kolabo-
rasi; (2) komunikasi yang saling
menghormati; (3) pengetahuan
tentang peran dan tanggung
jawab profesi lain; dan (4) penga-
laman berada di dalam kelompok
lintas profesi (Buchanan, 2014).
Elemen-elemen itu merupakan
solusi meningkatkan kualitas
pendidikan, dengan cara membu-
ka pintu kolaborasi (baik dalam
konteks ilmu maupun praktik)
dengan ilmu-ilmu lain.

Keempat elemen itu bisa men-
dorong dosen dan mahasiswa
senantiasa berinisiatif menggali
opportunities untuk memperkaya
kompetensi diri melalui pembel-
ajaran lintas fakultas, lintas PT
bahkan sampai ke industri atau
kelompok masyarakat di luar
dunia kampus. Tanpa IPE, dosen
maupun mahasiswa belum tentu
bisa mengakses informasi, materi
dan fasilitas belajar di luar pro-
gram studinya. Akibatnya? Bisa
jadi hukum rimba dan dispari-
tas yang terlalu lebar di antara
lulusan berbagai PT, program
studi, atau bahkan antar individu
yang lulus dari program studi dan
PT yang sama. Individu terten-

tu sajalah --yang karena faktor
pendukung tertentu-- mendapat
privilege untuk memperkaya kom-
petensi diri dengan pengalaman
belajar yang lebih, sementara
lainnya terbatas.

Planning the Undefined

Maka
iNnilah
tantangan-

nya.

PT dan dosen memiliki misi yang
wajib dituntaskan: yaitu mengawal
mahasiswa (to plan) belajar dengan
desain kurikulum dan implemen-
tasi pembelajaran masa depan,
yang sesungguhnya dibentuk dari
kurikulum lampau. Sementara kita
juga sadar, bahwa apa yang ada

di depan kita penuh ketidakpas-
tian (undefined). Mampukah kita
sebagai akademisi bentukan masa
lampau mempersiapkan mahasis-
wa untuk masa depan, sementara
disparitas zaman sudah semakin
tajam? Mampukah PT memastikan
tim dosennya secara keseluruhan
punya kapasitas mengerjakan
tugas akbar ini?
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Yang perlu dibangun adalah kom-
petensi belajar sepanjang hayat
(kemampuan belajar), karena
saat ini materi pembelajaran ter-
sedia di mana-mana, bahkan free
access alias gratis. Kita tidak bisa
lagi bersaing dalam penyediaan
content/materi. Kemampuan bel-
ajar hal atau materi barulah yang
perlu dibangun/dimiliki serta
agile dalam beradaptasi terhadap
perubahan.

Kita memerlukan desain kuriku-
lum dan proses pembelajaran
yang secara terstruktur memfasi-
litasi experiential learning secara
lintas disiplin atau lintas profesi
yang melatih kemampuan belajar
sepanjang hayat. Dosen-dosen
pun perlu dilatih mendesain dan
mengaplikasikan pembelajaran
berbasis project yang sekaligus
menggugah curiosity mahasiswa
untuk bersama-sama secara

teamwork dan holistik mengi-
dentifikasi masalah-masalah real,
meriset, mendiskusikan alternatif
solusinya dan melakukan ekspe-
rimen untuk menguiji efektivitas
solusi.

Jika ini diabaikan, lupakan status
PT kita masing-masing sebagai
“incumbent titans” atau raksasa
petahana di dunia pendidikan
tinggi. Para pemain baru (berbe-
kal teknologi dan ide non-linier),
atau yang biasa disebut upstart
disruptors akan segera membu-
at kita tidak relevan. Kita, kaum
pendidik, memiliki tanggung
jawab untuk memastikan dunia
pendidikan tinggi mampu bera-
daptasi, berevolusi, dan bergerak
maju dari akar lampau menuju ke
masa depan baru untuk memaju-
kan pengetahuan dan mengubah
kehidupan.

So, let’s stand up for
our duties - what

we do matters! .
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Menerbitkan buku memang su-
dah seharusnya menjadi tradisi
organisasi pendidikan. Melalui
buku, gagasan bisa dipertukar-
kan, direproduksi, serta dikon-
struksi bersama. Saat ini, kita
sedang membutuhkan berbagai
gagasan inovatif terkait bertiup-
nya angin disrupsi yang menerpa
dunia pendidikan tinggi. Karena
itu, saya menyambut terbitnya
buku ini dengan hati bahagia.
Tidak hanya karena buku ini
berisi berbagai gagasan terkait
kompleksitas mesin, manusia,
dan etika di dunia perguruan
tinggi, tetapi buku ini juga men-
cerminkan komitmen Universitas
Surabaya (Ubaya) pada pengem-
bangan iklim akademik serta per-
tukaran gagasan melalui buku.

Proficiat...!
Anton Prijatno

Ketua Yayasan
Universitas Surabaya

°
PROFICIAT

Merespon disrupsi dan masa
depan bukan hanya harus cepat,
tetapi juga mesti tepat. Bukan
cuma soal time, tetapi juga timing.
Seperti tertulis di salah satu nas-
kah buku ini, yang krusial adalah
mengembangkan “get there early
mindset,” bagaimana cara kita
untuk tiba di masa depan dengan
cepat dan tepat. Dengan begitu,
kita tidak akan ketinggalan, terce-
cer dalam persaingan, dan tetap
relevan. Untuk itulah buku ini
diterbitkan, tidak sekadar sebagai
bagian dari perayaan 55 Tahun
Universitas Surabaya. Lebih dari
itu, buku ini merupakan bagian
dari upaya Ubaya untuk “get there
early”, tiba di masa depan secara
cepat dan tepat. Apalagi, yang
kita sebut masa depan itu bukan-
nya akan tiba, tetapi sepertinya
sudah tiba. Pekerjaan rumah kita
selanjutnya adalah membumikan
semua gagasan inovatif di buku
ini ke dalam organisasi pendidik-
an kita masing-masing.

Good luck...!
Benny Lianto

Rektor Universitas Surabaya
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You know
what?



ahun 2015, Chapman Uni-

versity mempublikasikan

hasil survei tentang hal-

hal yang paling ditakuti
masyarakat Amerika Serikat (US
public worst fears). Nomor satu
yang paling mereka takuti adalah
“man-made disasters” atau benca-
na yang diciptakan manusia: ya-
itu terorisme dan perang nuklir.
Yang mengejutkan adalah yang
nomor dua: takut pada teknologi.
Teknologi ini lebih menakutkan
bagi publik AS ketimbang tin-
dak kriminalitas, bencana alam,
problem lingkungan, atau bahkan
masa depan diri sendiri. Publik di
negeri Paman Sam, menurut sur-
vei itu, dicekam ketakutan robot
akan mendepak manusia keluar
dari lapangan kerja (Ledbetter,
2015).

]
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Keajaiban teknologi baru me-
mang telah membangkitkan
ketakutan bagi sebagian orang.
Ribuan tahun lalu, Revolusi Per-
tanian memungkinkan nenek mo-
yang kita mencari makan meng-
gunakan sabit dan bajak. Ratusan
tahun lalu, Revolusi Industri
mendorong petani keluar dari
ladang dan masuk ke pabrik-pab-
rik. Hanya puluhan tahun lalu,
revolusi teknologi mengantar
banyak orang keluar dari lantai
toko dan masuk ke kubikal-kubi-
kal kantor. Hari ini, kita hidup
dalam gelombang revolusi yang
membuat cara-cara hidup lama
teronggok begitu saja di abu seja-
rah. Tulang punggungnya adalah
apa yang sering disebut teknologi
baru (new technology). Revolusi ini
tidak lagi menyangkut biji-bijian
yang dibudidayakan (seperti pada
masa Revolusi Pertanian) atau
mesin uap (pada masa Revolusi
Industri, tetapi adalah mesin
digital serta robotik.

Mengutip Brynjolfsson & McAfee
(2014), mesin digital dan robotik
telah mencapai titik yang mampu
mengubah dunia secara kompre-
hensif, sebagaimana mesin uap
James Watt pernah mengubah
ekonomi yang saat itu meng-
andalkan gerobak sapi. Banyak
orang semakin khawatir, kom-
puter akan menjadi begitu mahir
menjalankan pekerjaan manusia,
sehingga pada satu titik manusia
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tidak diperlukan sama sekali.

Ini bukan pertama kalinya dunia
menghadapi problem seperti
ini. Pada masa Revolusi Industri,
pembajak dan penenun men-
jadi mangsa traktor dan mesin
pemintal. Mereka harus meng-
hadapi transisi ekonomi dan
profesional yang sulit. Namun,
dengan pelatihan ulang, mereka
bisa berharap mendapat peker-
jaan baru di pabrik-pabrik baru
yang menjamur. Dan sekarang,
era Revolusi Digital menghapus
sebagian besar manufaktur.

Susskind & Susskind (2015; 2018),
menyebutkan, ke depan hanya
ada dua kemungkinan masa
depan dari pekerjaan atau pro-
fesi. Keduanya bertumpu pada
teknologi. Yang pertama adalah
yang sudah sangat familiar bagi
sebagian besar profesional— ver-
si lebih efisien dari apa yang kita
jalani saat ini. Di masa depan ini,
para profesional menggunakan
teknologi, tetapi sebagian besar
hanya untuk merampingkan

dan mengoptimalkan cara kerja
tradisional mereka. Dengan kata
lain, teknologi “melengkapi” cara
kerja mereka. Masa depan kedua
adalah proposisi yang berbeda.
Di sini, sistem dan mesin yang
semakin canggih, secara ber-
tahap mengambil lebih banyak
tugas para profesional tradisi-
onal tersebut. Teknologi baru,

12

pelan-pelan “menggantikan” para
profesional dalam aktivitas kerja.

Untuk saat ini dan dalam jangka
menengah, kedua masa depan
ini diperkirakan akan terwujud
paralel. Namun dalam jangka
panjang, masa depan kedua dira-
malkan akan mendominasi. Mela-
lui kemajuan teknologi, kita akan
menemukan cara-cara baru dan
lebih efisien untuk memecahkan
berbagai masalah penting, yang
secara tradisional hanya dapat
ditangani jenis profesional ter-
tentu. Ini menghadirkan tantang-
an eksistensial bagi profesional
tradisional.

Nah ke depan, pendidikan akan
tetap menjadi tangga untuk naik
ke level ekonomi lebih tinggi,
meski lansekap pekerjaan juga
menjadi lebih kompleks dan
rumit. Yang jelas, dunia kerja se-
dang berubah. Karena itu, perta-
nyaan yang diajukan Aoun (2017)
menjadi penting dan menarik:

e Bagaimana kita seharus-
nya menyiapkan orang
untuk menghadapi dunia
yang sedang berkembang
cepat?

e Bagaimana pendidikan
(tinggi) bisa digunakan
membantu orang dalam
lingkungan profesional
dan ekonomi (yang tra-
jektorinya belum bisa kita
prediksi)?



Di sinilah problematika dan kom-
pleksitasnya muncul. Tesisnya
adalah: ketika ekonomi berubah,
maka pendidikan juga harus ikut
berubah. Hal seperti ini bukan
barang baru. Seperti dijelaskan
Aoun (2017), kita mendidik orang
tentang subjek tertentu yang
dianggap punya nilai. Pada abad
ke-18, perguruan tinggi kolonial
di AS mengajarkan retorika dan
logika klasik kepada mahasiswa
yang kebanyakan ingin menjadi
pengacara dan pendeta. Pada
abad ke-19, perguruan ting-

gi sains bertumbuhan untuk
memenuhi kebutuhan industri-
alisasi yang bertumpu pada uap

L ]
PENGANTAR

dan baja. Pada abad ke-20, kita
melihat kebangkitan pendidikan
sarjana yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan korpo-
rasi.

Saat ini, kita hidup di era digital,
dan mahasiswa harus mengha-
dapi masa depan digital di mana
robot, perangkat lunak, dan
mesin yang didukung kecerdasan
buatan banyak menggantikan
fungsi manusia. So pendidikan,
mau tidak mau, harus mengikuti
perubahan ini. Untuk memas-
tikan lulusan pendidikan tinggi
adalah “robot-proof” (tidak bisa
digantikan robot) di tempat kerija,

|3
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institusi pendidikan tinggi ha-
rus menyeimbangkan kembali
kurikulum mereka. Pendidikan
yang paling berguna pada masa
ini, mengutip Aoun (2017) lagi,
pendidikan yang mengajarkan
orang melakukan sesuatu yang
tidak bisa dilakukan mesin.
Artinya, mendidik orang untuk
berpikir dengan cara yang tidak
bisa diimitasi jaringan mesin.
Pada akhirnya, kita membutuh-
kan pendidikan yang mengajari
orang belajar sepanjang hayat,
memanfaatkan bakat-bakatnya
untuk melakukan sesuatu yang
mesin tidak bisa.

Namun di sisi lain, McHaney
(2011), menulis, gelombang
tech-savvy millienials telah men-
ciptakan semacam “huru-hara” di
kalangan pendidikan tinggi yang
para dosen dan tenaga adminis-
trasinya tidak siap. Pengalaman
mahasiswa milenial itu dengan
teknologi, media sosial, dan
dunia virtual membuat mereka
mendambakan pendekatan baru
dalam penyampaian pengetahu-
an di kelas. Sebagian besar pe-
ngelola perguruan tinggi tampak
terseok-seok menghadapi feno-
mena ini.

Hari ini, hidup mahasiswa jauh
lebih terkoneksi dengan tekno-
logi dibanding dosen-dosennya.
Hidup pembelajar di abad ke-21
hidup terintegrasi dengan tekno-

14

logi. Seperti tertera dalam salah
satu naskah di buku ini, mereka
tidak lagi membedakan telepon
seluler, aplikasi pengirim pesan,
kamera, internet browsers, e-mail,
piranti musik, dan sistem navi-
gasi satelit. Mereka membawa
semua itu di dalam saku celana
atau bajunya. Teknologi itu pula
yang terintegrasi dengan kehi-
dupan akademik mereka (Surry
et.al., 2011).

‘The Tipping Point’

Apa yang terjadi dengan mahasis-
wa dan teknologi ini mengingat-
kan kita pada sepotong ungkap-
an dalam bahasa Inggris: yaitu
the tipping point; atau terjemahan
bebasnya adalah titik kritis, atau
masa kritis. Merriam-Webster
Dictionary mengartikannya
sebagai “titik kritis dalam situasi,
proses, atau sistem di mana efek
atau perubahan yang signifikan
dan tak terhentikan terjadi”
(Anonymous, 2022a). Cambridge
Dictionary juga mendefinisikan
metafora itu dengan cara yang
mirip: yaitu “waktu di mana sebu-
ah perubahan atau dampaknya
tidak dapat dihentikan” (Anony-
mous, 2022b).

Tipping point menjadi leksikon
umum dalam bahasa Inggris
yang diartikan sebagai “saat hal-
hal penting terjadi dalam situasi
tertentu, terutama terkait hal-hal
yang tidak dapat diubah”. Dalam



berbagai kajian akademis, ung-
kapan tipping point sering diarti-
kan sebagai “titik di mana objek
atau situasi tertentu yang berada
dalam keseimbangan digeser me-
nuju situasi kesetimbangan baru
yang berbeda (dan biasanya lebih
buruk) dari situasi awalnya” (van
der Hel, Hellsten, & Steen, 2018).

Ungkapan ini kemudian diguna-
kan seorang penulis AS, Malcolm
Gladwell untuk menjelaskan
munculnya “momen magis”
ketika ide, tren, perilaku sosial
berkembang melampaui ambang
batas, dan menyebar seperti api
yang menyala-nyala liar (Malaney
& Hudson, 2013). Momen magis
ini merupakan buah dari dinami-
ka sosial yang menakjubkan yang
mengakibatkan perubahan cepat.
Terminologi ini diklaim sebagai
cara terbaik untuk memahami
lahirnya transformasi dramatik,
atau perubahan yang terlihat
misterius tak diketahui penye-
babnya. “The tipping point” ini
mempunyai karakteristik menu-
lar dan menyebar seperti virus;
berefek besar; dan perubahan
yang dihasilkan tidak gradual,
melainkan terjadi dalam momen
dramatik (Gladwell, 2000).

Definisi ini kemudian dipinjam
Aoun (2017) untuk menunjuk
relasi generasi tech-savvy de-
ngan teknologi. Aoun meminjam
terminologi ini untuk memahami

]
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bagaimana pendidikan tinggi
seharusnya merespon relasi
generasi masa depan dan tekno-
logi. Hidup generasi masa depan
(bisa milenial, generasi Z, atau
bahkan generasi Alpha) sudah
tidak bisa dipisahkan dari tek-
nologi itulah yang disebut Aoun
sebagai “titik kritis”. Inilah yang
harus direspon pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi harus memas-
tikan diri untuk memberi edukasi
yang berguna bagi generasi masa
depan. Yang disebut berguna
adalah mengajari mereka me-
lakukan sesuatu yang tidak bisa
dilakukan robot, dan mengajari
mereka cara berpikir yang tidak
bisa diimitasi jaringan robot se-
canggih apapun.

Inilah yang harus disadari pe-
ngelola perguruan tinggi. Para
dosen mutlak harus beradaptasi
dengan dunia baru mahasiswa-
nya. Karena itu, perguruan tinggi
harus pula meresponnya dengan
penjelajahan atau inovasi yang
“melampaui batasannya sendiri”,
termasuk dalam penggunaan
teknologi terkini. Nah dalam
konteks dinamika atau pergulat-
an seperti itulah buku ini ditulis.
Naskah-naskah dalam buku ini
memiliki sebaran tema yang be-
ragam, namun semua bermuara
pada satu hal yang sama: yaitu
pergulatan pendidikan tinggi da-
lam merespon atau beradaptasi
secara cepat dan tepat terhadap
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teknologi serta generasi pem-
belajar yang memiliki sifat atau
karakter amat berbeda dengan
sebelumnya.

Inilah yang membuat buku ini
bermakna, karena tidak lagi
berbicara tentang masa silam
atau sekarang, tetapi tentang
masa depan, yang tiupan angin
perubahannya sudah mempo-
rak-porandakan setiap sudut ru-
ang di dalam rumah. Tidak hanya
bermuatan “kegelisahan”, nas-
kah-naskah dalam buku ini juga
menawarkan beragam gagasan
untuk merespon the tipping point
ini dalam konteks pendidikan

tinggi.

Buku ini ditulis dengan gaya
ilmiah populer oleh para penu-
lisnya, yang merupakan aka-
demisi sekaligus terlibat dalam
manajemen pengelolaan fakultas
atau universitas di Universitas
Surabaya. Karena itu, mereka
memahami segala problematika
disrupsi dan dunia pendidikan
tinggi baik dalam konteks teori-
tik maupun praktik. Inilah yang
membuat buku ini menarik. Tidak
hanya karena gaya berceritanya
yang terasa “intim”, tetapi juga
narasi-narasi pergulatan atau
kompleksitas perubahan yang
muncul di dunia pendidikan ting-
gi akibat teknologi.

Teknologi dan generasi tech-savvy
juga mengubah lansekap persa-
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ingan di antara perguruan tinggi,
tidak hanya terkait positioning
lembaga dan dalam hubungan-
nya dengan pasar, tetapi juga
terkait beragam hal mulai model
organisasi, kurikulum, metode
dan infrastruktur pembelajaran,
sampai pembentukan karakter
yang inline dengan kebutuhan
dunia yang terus terdigitalisasi.

Pada titik ini, teknologi dan ge-
nerasi tech-savvy telah memicu
arah dan ketegangan baru dalam
persaingan di kalangan perguru-
an tinggi. Dan ibarat perlombaan,
bendera “Start” telah dikibaskan
tanpa menunggu pesertanya
tuntas bersiap-siap.

The race is on...

Surabaya, 1 Maret 2023

Nanang Krisdinanto
Achmad Supardi

The race is on...
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